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This article aims to develop a conceptual model for contextualizing the principles of 
ISO 21001:2025 in madrasah quality governance. The study is based on the need for 
madrasahs to build a quality system that goes beyond administrative compliance and 
supports learner-centred services, institutional accountability, stakeholder 
engagement, and continuous improvement. This study uses an integrative literature 
review through document analysis and conceptual synthesis. The sources include 
official information on ISO 21001:2025, ISO/FDIS 21001:2025 preview documents, 
and scholarly articles on ISO 21001, educational quality management, Total Quality 
Management, and educational quality assurance. The study produces a madrasah 
quality governance model based on ISO 21001:2025 consisting of five main 
components: mapping institutional context and stakeholders, quality leadership and 
policy, management of core educational processes, evidence-based performance 
evaluation, and continuous improvement. Novelty: This article offers a 
contextualization of ISO 21001:2025 in madrasahs by linking international 
educational management standards with institutional, pedagogical, and Islamic 
educational values. 
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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan mengembangkan model konseptual kontekstualisasi prinsip ISO 
21001:2025 dalam tata kelola mutu madrasah. Kajian ini berangkat dari kebutuhan madrasah 
untuk membangun sistem mutu yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 
administratif, tetapi juga mendukung layanan pendidikan yang berpusat pada peserta didik, 
akuntabilitas kelembagaan, keterlibatan pemangku kepentingan, dan perbaikan 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan studi pustaka integratif melalui analisis 
dokumen dan sintesis konseptual. Sumber kajian meliputi informasi resmi ISO 21001:2025, 
dokumen pratinjau ISO/FDIS 21001:2025, serta artikel ilmiah tentang ISO 21001, 
manajemen mutu pendidikan, Total Quality Management, dan penjaminan mutu 
pendidikan. Kajian ini menghasilkan model tata kelola mutu madrasah berbasis ISO 
21001:2025 yang mencakup lima komponen utama, yaitu pemetaan konteks kelembagaan dan 
pemangku kepentingan, kepemimpinan dan kebijakan mutu, pengelolaan proses inti 
pendidikan, evaluasi kinerja berbasis bukti, serta perbaikan berkelanjutan. Artikel ini 
menawarkan kontekstualisasi ISO 21001:2025 dalam madrasah dengan menghubungkan 
prinsip standar manajemen pendidikan internasional dengan karakter kelembagaan, 
pedagogis, dan nilai-nilai pendidikan Islam. 
 
Kata kunci: ISO 21001:2025, tata kelola mutu madrasah, manajemen mutu pendidikan, 
model konseptual, perbaikan berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 
Mutu pendidikan merupakan isu strategis dalam pengelolaan lembaga pendidikan, 

termasuk madrasah. Dalam konteks kontemporer, mutu tidak lagi dapat dipahami secara 
sempit sebagai kelengkapan dokumen, kecukupan sarana, atau keberhasilan memperoleh 
pengakuan formal, tetapi sebagai kemampuan organisasi pendidikan dalam menjamin 
konsistensi proses, relevansi layanan pembelajaran, kepuasan peserta didik dan pemangku 
kepentingan, akuntabilitas, serta perbaikan berkelanjutan. Pergeseran ini penting karena 
madrasah tidak hanya berfungsi sebagai satuan pendidikan formal, tetapi juga sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang mengemban mandat akademik, moral, sosial, dan 
keagamaan. Oleh karena itu, tata kelola mutu madrasah harus diarahkan pada penguatan 
sistem pendidikan yang tertib secara manajerial, bermakna secara pedagogis, dan berakar 
pada nilai-nilai pendidikan Islam. 

Dalam praktiknya, pengelolaan mutu pendidikan sering kali menghadapi 
kecenderungan administratif. Mutu kerap direduksi menjadi pengumpulan bukti fisik, 
penyusunan dokumen, pemenuhan indikator, dan kesiapan menghadapi evaluasi eksternal. 
Kecenderungan ini berisiko melahirkan paper-based quality assurance, yaitu sistem mutu yang 
tampak kuat dalam dokumen, tetapi belum tentu berdampak nyata pada pembelajaran, 
layanan peserta didik, pengembangan guru, dan pengambilan keputusan kelembagaan. 
Kajian tentang penjaminan mutu pendidikan menunjukkan bahwa sistem mutu yang terlalu 
prosedural dapat kehilangan daya transformatif apabila tidak terhubung dengan budaya 
organisasi, kepemimpinan, dan komitmen perbaikan berkelanjutan (Ahad et al., 2025, Hadi 
et al., 2026, Sallis, 2014). 

Persoalan tersebut menjadi lebih penting dalam konteks madrasah. Sebagai lembaga 
pendidikan Islam, madrasah memiliki karakter yang berbeda dari organisasi pendidikan 
umum. Madrasah tidak hanya dituntut memenuhi standar akademik dan administratif, 
tetapi juga menjaga integrasi antara ilmu pengetahuan, karakter, nilai keagamaan, akhlak, 
dan pelayanan pendidikan yang berorientasi pada kemaslahatan. Karena itu, adopsi 
kerangka manajemen mutu internasional tidak dapat dilakukan secara mekanis. Standar 
internasional perlu dikontekstualisasikan agar selaras dengan struktur kelembagaan 
madrasah, budaya kerja guru dan tenaga kependidikan, keterlibatan yayasan atau komite, 
kebutuhan peserta didik, serta nilai-nilai seperti amanah, itqan, ihsan, akuntabilitas, dan 
tanggung jawab sosial. 

Salah satu standar internasional yang relevan dengan penguatan tata kelola mutu 
pendidikan adalah ISO 21001. Berbeda dengan ISO 9001 yang bersifat generik untuk sistem 
manajemen mutu berbagai jenis organisasi, ISO 21001 dirancang secara khusus bagi 
organisasi pendidikan. Vorobyova et al. (2022) menegaskan bahwa ISO 21001 memiliki 
orientasi yang lebih spesifik terhadap sistem manajemen organisasi pendidikan karena 
memuat kerangka yang lebih dekat dengan layanan pembelajaran, kebutuhan peserta didik, 
pemangku kepentingan, dan sistem penjaminan mutu pendidikan. Bernal (2024) juga 
menunjukkan bahwa ISO 21001 dalam pendidikan tidak seharusnya dipahami sebagai 
tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan 
pendidikan secara berkelanjutan. 

ISO 21001:2025 semakin relevan karena versi terbaru ini telah dipublikasikan sebagai 
standar internasional edisi kedua. ISO menyebut ISO 21001 sebagai standar internasional 
untuk Educational Organizations Management Systems yang dapat digunakan oleh berbagai 
organisasi pendidikan, mulai dari sekolah, perguruan tinggi, pusat pelatihan, hingga 
lembaga pembelajaran korporat. Standar ini bertujuan membantu organisasi pendidikan 
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meningkatkan kualitas layanan, memenuhi kebutuhan peserta didik dan pemangku 
kepentingan, menyelaraskan aktivitas pendidikan dengan misi dan kebijakan lembaga, 
meningkatkan kepuasan peserta didik dan staf, mendukung pendidikan inklusif, serta 
mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan (International Organization for 
Standardization, 2025). 

Walaupun demikian, penerapan ISO 21001:2025 dalam madrasah tidak dapat 
dipahami sebagai proses teknis semata. Ada sejumlah asumsi yang perlu dikritisi. Pertama, 
tidak semua madrasah memiliki kesiapan sumber daya manusia, pembiayaan, budaya 
dokumentasi, dan kapasitas manajerial yang sama. Kedua, ISO 21001:2025 tidak otomatis 
menjamin peningkatan mutu apabila hanya dipahami sebagai instrumen sertifikasi atau 
simbol reputasi. Ketiga, orientasi pada peserta didik tidak boleh direduksi menjadi logika 
“pelanggan” secara sempit, sebab peserta didik dalam madrasah adalah subjek pendidikan 
yang mengalami proses pembentukan pengetahuan, karakter, spiritualitas, dan akhlak. 
Keempat, sistem mutu internasional perlu diterjemahkan dalam bahasa tata kelola yang 
sederhana, bertahap, dan sesuai dengan realitas madrasah. 

Kajian terdahulu tentang ISO 21001 lebih banyak berfokus pada pendidikan tinggi 
atau lembaga pendidikan secara umum. Bernal (2024) mengkaji penerapan ISO 21001 dalam 
pendidikan tinggi melalui telaah artikel ilmiah, sedangkan Vorobyova et al. (2022) 
membahas standar ISO sebagai mekanisme penjaminan mutu pendidikan tinggi. Ahad et al. 
(2025) menyoroti hubungan antara Total Quality Management, ISO 21001, budaya sekolah, 
kepemimpinan, dan hasil belajar. Hadi et al. (2026) membahas integrasi ISO 9001:2015 dan 
ISO 21001:2018 dalam penguatan sistem penjaminan mutu lembaga pendidikan. Sementara 
itu, kajian yang secara khusus mengontekstualisasikan prinsip ISO 21001:2025 dalam tata 
kelola mutu madrasah masih terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya ruang 
konseptual untuk menyusun model tata kelola mutu madrasah yang berbasis prinsip ISO 
21001:2025, tetapi tetap mempertimbangkan karakter kelembagaan dan nilai-nilai 
pendidikan Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan mengembangkan model 
konseptual kontekstualisasi prinsip ISO 21001:2025 dalam tata kelola mutu madrasah. Secara 
khusus, artikel ini berupaya menjelaskan relevansi ISO 21001:2025 sebagai sistem manajemen 
organisasi pendidikan, mengidentifikasi prinsip-prinsip yang dapat dikontekstualisasikan 
dalam madrasah, menyusun model tata kelola mutu madrasah berbasis ISO 21001:2025, serta 
merumuskan implikasi implementatif bagi kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, 
yayasan, komite, peserta didik, dan pemangku kepentingan lain. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka integratif. 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama artikel bukan menguji efektivitas implementasi 
ISO 21001:2025 secara empiris, melainkan menyusun sintesis konseptual mengenai 
bagaimana prinsip ISO 21001:2025 dapat dikontekstualisasikan dalam tata kelola mutu 
madrasah. Studi pustaka integratif memungkinkan peneliti menggabungkan berbagai 
sumber konseptual, dokumen standar, dan hasil penelitian terdahulu untuk membangun 
kerangka pemikiran baru yang relevan dengan konteks kajian. 

Sumber data penelitian terdiri dari lima kelompok. Pertama, sumber resmi ISO yang 
menjelaskan status, ruang lingkup, manfaat, dan sasaran pengguna ISO 21001:2025. Kedua, 
dokumen pratinjau ISO/FDIS 21001:2025 yang digunakan secara hati-hati untuk membaca 
struktur umum sistem manajemen organisasi pendidikan, seperti konteks organisasi, 



Kontekstualisasi Prinsip ISO 21001:2025 Dalam Tata Kelola Mutu Madrasah: Model Konseptual dan Implikasi 
Implementatif 

 

11118 
 

kepemimpinan, perencanaan, dukungan, operasi, evaluasi kinerja, audit internal, tinjauan 
manajemen, dan peningkatan. Ketiga, artikel ilmiah tentang ISO 21001 dalam pendidikan, 
terutama kajian Bernal (2024), Vorobyova et al. (2022), Ahad et al. (2025), Aldabergenova et 
al. (2026), dan Hadi et al. (2026). Keempat, literatur manajemen mutu pendidikan dan Total 
Quality Management. Kelima, literatur mengenai tata kelola madrasah, penjaminan mutu 
pendidikan Islam, dan budaya mutu lembaga pendidikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dokumen dan literatur yang 
relevan dengan kata kunci “ISO 21001”, “ISO 21001:2025”, “Educational Organizations 
Management Systems”, “quality assurance in education”, “Total Quality Management in 
education”, “madrasah quality management”, dan “educational quality governance”. 
Literatur dipilih secara purposif berdasarkan relevansi dengan fokus kajian, keterbaruan, 
kredibilitas akademik, dan kontribusinya terhadap pengembangan model konseptual. 
Artikel jurnal terbaru diprioritaskan, sedangkan literatur klasik tetap digunakan secara 
terbatas untuk memperkuat dasar teoretis manajemen mutu. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah analisis isi untuk 
mengidentifikasi konsep utama dalam ISO 21001:2025 dan literatur manajemen mutu 
pendidikan. Tahap kedua adalah analisis komparatif untuk membedakan prinsip umum ISO 
21001 dengan kebutuhan spesifik tata kelola madrasah. Tahap ketiga adalah sintesis 
konseptual untuk menyusun model tata kelola mutu madrasah berbasis prinsip ISO 
21001:2025. Validitas konseptual dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan 
dokumen resmi ISO, artikel ilmiah internasional, artikel nasional, dan literatur manajemen 
mutu pendidikan. Dengan demikian, model yang dihasilkan tidak dimaksudkan sebagai 
model final yang telah teruji secara empiris, tetapi sebagai kerangka konseptual yang dapat 
dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan dan pengembangan praktik tata kelola mutu 
madrasah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
ISO 21001:2025 sebagai Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan 

ISO 21001:2025 merupakan standar sistem manajemen yang secara khusus ditujukan 
bagi organisasi pendidikan. Standar ini berbeda dari pendekatan mutu yang hanya 
menekankan kesesuaian administratif, karena orientasinya diarahkan pada bagaimana 
organisasi pendidikan mengelola proses, kebutuhan peserta didik, pemangku kepentingan, 
sumber daya, evaluasi, dan perbaikan secara berkelanjutan. ISO menjelaskan bahwa ISO 
21001 membantu organisasi pendidikan meningkatkan kualitas layanan pendidikan, 
memenuhi kebutuhan peserta didik dan pemangku kepentingan, mendorong pengalaman 
belajar yang inklusif dan berpusat pada pemelajar, serta memperkuat konsistensi dan inovasi 
(International Organization for Standardization, 2025). 

Secara konseptual, ISO 21001:2025 dapat dipahami sebagai kerangka tata kelola 
organisasi pendidikan. Dalam dokumen pratinjau ISO/FDIS 21001:2025, struktur sistem 
manajemen organisasi pendidikan mencakup konteks organisasi, kepemimpinan, 
perencanaan, dukungan, operasi, evaluasi kinerja, audit internal, tinjauan manajemen, dan 
peningkatan. Struktur ini menunjukkan bahwa mutu tidak ditempatkan sebagai kegiatan 
tambahan, tetapi sebagai sistem kerja yang melekat dalam seluruh fungsi organisasi. Mutu 
bukan hanya hasil akhir, melainkan proses yang dikelola sejak perencanaan, pelaksanaan, 
pengukuran, evaluasi, hingga tindakan perbaikan. 
Dalam konteks madrasah, struktur tersebut memiliki relevansi yang kuat. Madrasah 
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membutuhkan sistem yang mampu menghubungkan visi kelembagaan, kepemimpinan 
kepala madrasah, perencanaan kurikulum, pengelolaan guru, proses pembelajaran, layanan 
peserta didik, hubungan dengan orang tua, evaluasi pembelajaran, supervisi akademik, dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Tanpa sistem seperti itu, mutu madrasah mudah 
terjebak dalam kerja administratif yang bersifat insidental. Oleh karena itu, ISO 21001:2025 
dapat diposisikan sebagai kerangka konseptual untuk membantu madrasah membangun 
sistem mutu internal yang lebih tertata, konsisten, dan berorientasi pada perbaikan. 

Namun, penting ditegaskan bahwa ISO 21001:2025 tidak boleh dipahami sebagai 
resep tunggal yang dapat diterapkan secara seragam pada semua madrasah. Setiap 
madrasah memiliki konteks yang berbeda, baik dari sisi status kelembagaan, kapasitas 
sumber daya, kultur organisasi, peran yayasan, profil peserta didik, kondisi guru, dukungan 
masyarakat, maupun kemampuan pembiayaan. Karena itu, adopsi ISO 21001:2025 dalam 
madrasah harus dilakukan melalui kontekstualisasi, bukan sekadar replikasi. Madrasah 
tidak harus langsung mengejar sertifikasi formal, tetapi dapat memulai dari adopsi prinsip-
prinsip manajemen mutunya. 
 
Prinsip ISO 21001:2025 yang Relevan bagi Madrasah 

Prinsip pertama yang relevan adalah fokus pada peserta didik dan penerima manfaat. 
Dalam madrasah, peserta didik tidak dapat diperlakukan semata-mata sebagai pelanggan 
dalam pengertian ekonomi, tetapi sebagai subjek pendidikan yang sedang mengalami proses 
pembentukan ilmu, karakter, akhlak, dan spiritualitas. Karena itu, prinsip fokus pada peserta 
didik perlu diterjemahkan sebagai komitmen madrasah untuk menyediakan pembelajaran 
yang bermakna, aman, inklusif, berkeadilan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
peserta didik. Orang tua, masyarakat, komite, yayasan, dan pemerintah juga menjadi 
penerima manfaat yang perlu dilibatkan dalam sistem mutu. 

Prinsip kedua adalah kepemimpinan. ISO 21001 menempatkan kepemimpinan sebagai 
elemen penting dalam sistem manajemen organisasi pendidikan. Dalam madrasah, 
kepemimpinan mutu tidak hanya berada pada kepala madrasah, tetapi juga melibatkan 
yayasan, wakil kepala madrasah, guru senior, koordinator kurikulum, tenaga kependidikan, 
dan komite. Kepala madrasah berperan penting dalam menetapkan arah mutu, membangun 
budaya kerja, menggerakkan guru, memastikan dokumen mutu digunakan secara bermakna, 
dan menjadikan evaluasi sebagai dasar perbaikan. Tanpa kepemimpinan yang kuat, sistem 
mutu mudah berubah menjadi rutinitas administratif. 

Prinsip ketiga adalah keterlibatan orang. Mutu madrasah tidak dapat dibangun oleh 
kepala madrasah saja. Guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, dan pemangku 
kepentingan lain harus terlibat dalam proses mutu. Ahad et al. (2025) menunjukkan bahwa 
keberhasilan kerangka mutu seperti TQM dan ISO 21001 dipengaruhi oleh budaya sekolah, 
kepemimpinan, keterlibatan pemangku kepentingan, dan kesiapan organisasi. Hal ini 
penting karena sistem mutu yang hanya menjadi urusan tim penjaminan mutu atau operator 
administrasi tidak akan menghasilkan perubahan substantif dalam pembelajaran. 

Prinsip keempat adalah pendekatan proses. Dalam madrasah, proses utama 
pendidikan mencakup perencanaan kurikulum, penyusunan perangkat ajar, pelaksanaan 
pembelajaran, asesmen, pembinaan keagamaan, layanan peserta didik, supervisi akademik, 
pengembangan guru, serta evaluasi program. Pendekatan proses membantu madrasah 
melihat mutu sebagai rangkaian aktivitas yang saling terhubung. Misalnya, rendahnya hasil 
belajar tidak hanya dilihat sebagai masalah peserta didik, tetapi ditelusuri melalui proses 
perencanaan pembelajaran, metode mengajar, ketersediaan media, asesmen, pendampingan, 
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dan tindak lanjut. 
Prinsip kelima adalah keputusan berbasis bukti. Banyak madrasah memiliki data, 

tetapi belum tentu menggunakan data tersebut untuk pengambilan keputusan. Data 
kehadiran peserta didik, capaian pembelajaran, hasil asesmen, catatan supervisi, keluhan 
orang tua, kinerja guru, dan efektivitas program perlu dianalisis untuk menentukan prioritas 
perbaikan. Dengan pendekatan ini, rapat madrasah tidak hanya membahas rutinitas, tetapi 
juga membaca bukti mutu dan menetapkan tindakan korektif. 

Prinsip keenam adalah perbaikan berkelanjutan. ISO 21001:2025 menekankan 
pentingnya peningkatan secara terus-menerus. Dalam madrasah, prinsip ini dapat 
diterjemahkan sebagai siklus perbaikan mutu yang berjalan setiap semester atau tahun 
ajaran. Evaluasi program, supervisi pembelajaran, audit dokumen, refleksi guru, dan 
masukan orang tua perlu ditindaklanjuti dalam bentuk perbaikan nyata. Tanpa tindak lanjut, 
evaluasi hanya menjadi formalitas. 

Prinsip ketujuh adalah tanggung jawab sosial, aksesibilitas, dan etika. Prinsip ini 
sangat relevan dengan madrasah karena madrasah memiliki misi sosial-keagamaan. 
Madrasah tidak hanya mengejar capaian akademik, tetapi juga bertanggung jawab 
membangun keadaban, kepedulian sosial, akses pendidikan, dan lingkungan belajar yang 
aman. Kontekstualisasi ISO 21001:2025 dalam madrasah perlu mengintegrasikan nilai ihsan, 
itqan, amanah, adil, dan maslahah sebagai fondasi etik tata kelola mutu. 
 
Model Konseptual Tata Kelola Mutu Madrasah Berbasis ISO 21001:2025 

Berdasarkan sintesis literatur, artikel ini menawarkan model konseptual tata kelola 
mutu madrasah berbasis ISO 21001:2025 yang terdiri dari lima komponen utama: konteks 
kelembagaan dan pemangku kepentingan, kepemimpinan dan kebijakan mutu, pengelolaan 
proses inti pendidikan, evaluasi kinerja berbasis bukti, serta perbaikan berkelanjutan. 
 
 

Tabel 1.Model Konseptual Tata Kelola Mutu Madrasah Berbasis ISO 21001:2025. 

No 
Komponen 

Model 
Makna dalam ISO 

21001:2025 
Kontekstualisasi 
dalam Madrasah 

Output Tata 
Kelola 

1 

Konteks 
kelembagaan 
dan pemangku 
kepentingan 

Organisasi memahami 
konteks internal-
eksternal dan kebutuhan 
pihak berkepentingan 

Madrasah memetakan 
kebutuhan peserta 
didik, orang tua, guru, 
yayasan, komite, 
masyarakat, dan 
regulasi pendidikan 

Peta kebutuhan 
mutu dan 
prioritas 
program 

2 
Kepemimpinan 
dan kebijakan 
mutu 

Pimpinan menetapkan 
arah, komitmen, peran, 
dan tanggung jawab 
mutu 

Kepala madrasah dan 
yayasan menyusun 
kebijakan mutu 
berbasis visi 
madrasah dan nilai 
Islam 

Kebijakan mutu, 
sasaran mutu, 
pembagian 
peran 

3 
Pengelolaan 
proses inti 
pendidikan 

Proses pendidikan 
direncanakan, 
dikendalikan, dan 
dievaluasi 

Kurikulum, 
pembelajaran, 
asesmen, pembinaan 
keagamaan, supervisi, 
dan layanan peserta 

Peta proses 
pendidikan dan 
dokumen mutu 
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didik dikelola sebagai 
proses terpadu 

4 
Evaluasi 
kinerja 
berbasis bukti 

Organisasi memantau, 
mengukur, menganalisis, 
dan mengevaluasi kinerja 

Madrasah 
menggunakan data 
hasil belajar, 
supervisi, kehadiran, 
kepuasan orang tua, 
dan evaluasi program 

Laporan 
evaluasi mutu 
dan 
rekomendasi 
perbaikan 

5 
Perbaikan 
berkelanjutan 

Organisasi melakukan 
indakan korektif dan 
peningkatan 

Madrasah 
menindaklanjuti 
temuan evaluasi 
melalui program 
perbaikan guru, 
kurikulum, layanan, 
dan tata kelola 

Rencana tindak 
lanjut dan 
budaya mutu 

 
Model tersebut menunjukkan bahwa ISO 21001:2025 dapat diterjemahkan ke dalam 

tata kelola madrasah melalui proses yang bertahap dan kontekstual. Tahap pertama adalah 
pemetaan konteks. Madrasah perlu memahami kondisi internalnya, seperti visi, budaya 
kerja, kompetensi guru, jumlah peserta didik, sarana, pembiayaan, serta dukungan yayasan. 
Madrasah juga perlu membaca konteks eksternal, seperti regulasi, harapan orang tua, 
tuntutan masyarakat, perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, dan kebutuhan 
peserta didik. 

Tahap kedua adalah penguatan kepemimpinan mutu. Kepala madrasah perlu 
memastikan bahwa mutu bukan sekadar tugas administratif, tetapi menjadi arah kerja 
kelembagaan. Kebijakan mutu harus sederhana, jelas, dan dapat dijalankan. Misalnya, 
madrasah dapat menetapkan sasaran mutu terkait peningkatan literasi Al-Qur’an, kehadiran 
peserta didik, kualitas pembelajaran, supervisi guru, keterlibatan orang tua, dan ketepatan 
layanan administrasi. 

Tahap ketiga adalah pengelolaan proses inti pendidikan. Proses inti madrasah tidak 
boleh hanya dipahami sebagai kegiatan mengajar di kelas. Proses inti meliputi perencanaan 
kurikulum, penyusunan perangkat ajar, pembelajaran, asesmen, pembinaan akhlak, kegiatan 
keagamaan, layanan bimbingan, pengembangan minat bakat, supervisi, dan evaluasi. Semua 
proses ini perlu memiliki alur kerja, penanggung jawab, bukti pelaksanaan, dan mekanisme 
evaluasi. 

Tahap keempat adalah evaluasi berbasis bukti. Madrasah perlu mengubah data 
menjadi dasar keputusan. Data tidak boleh hanya disimpan sebagai arsip, tetapi harus dibaca 
dan dianalisis. Misalnya, jika banyak peserta didik belum mencapai target hafalan, madrasah 
perlu menelusuri apakah masalahnya ada pada metode, jadwal, guru pembimbing, beban 
peserta didik, atau dukungan orang tua. Jika hasil supervisi menunjukkan kelemahan dalam 
strategi pembelajaran, tindak lanjutnya bukan sekadar memberi catatan, tetapi merancang 
pelatihan, pendampingan, atau komunitas belajar guru. 

Tahap kelima adalah perbaikan berkelanjutan. Inilah inti tata kelola mutu. Evaluasi 
tanpa tindak lanjut akan menghasilkan siklus administratif. Sebaliknya, evaluasi yang diikuti 
tindakan korektif dapat membentuk budaya mutu. Perbaikan dapat dilakukan secara kecil 
tetapi konsisten, misalnya memperbaiki format perangkat ajar, menyederhanakan SOP 
layanan, meningkatkan komunikasi dengan orang tua, memperbaiki jadwal supervisi, atau 
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memperkuat pendampingan peserta didik. 
 
Implikasi Implementatif bagi Madrasah 

Implikasi pertama adalah perlunya madrasah mengadopsi ISO 21001:2025 sebagai 
prinsip tata kelola, bukan sebagai beban sertifikasi. Banyak madrasah, terutama madrasah 
swasta, memiliki keterbatasan biaya dan sumber daya. Karena itu, pendekatan yang lebih 
realistis adalah mengadopsi prinsip ISO 21001:2025 secara bertahap. Sertifikasi dapat 
menjadi pilihan jangka panjang, tetapi bukan prasyarat awal untuk membangun budaya 
mutu. 

Implikasi kedua adalah perlunya penyederhanaan dokumen mutu. ISO sering 
disalahpahami sebagai sistem yang memperbanyak dokumen. Padahal, dokumen mutu 
seharusnya membantu organisasi bekerja lebih konsisten. Madrasah dapat memulai dari 
dokumen inti seperti kebijakan mutu, peta proses, sasaran mutu, SOP layanan utama, format 
evaluasi pembelajaran, instrumen supervisi, laporan evaluasi program, dan rencana tindak 
lanjut. Dokumen tidak perlu banyak, tetapi harus digunakan. 

Implikasi ketiga adalah penguatan peran kepala madrasah sebagai pemimpin mutu. 
Kepala madrasah perlu menghubungkan visi madrasah dengan praktik harian. Ia harus 
memastikan bahwa mutu tidak berhenti pada slogan, tetapi hadir dalam rapat, supervisi, 
pembelajaran, layanan administrasi, komunikasi dengan orang tua, dan evaluasi program. 
Kepemimpinan mutu juga menuntut keberanian untuk membaca masalah secara jujur dan 
melakukan perbaikan secara konsisten. 

Implikasi keempat adalah penguatan guru sebagai aktor utama mutu. Dalam 
madrasah, mutu pembelajaran sangat bergantung pada kualitas guru. Karena itu, ISO 
21001:2025 perlu diterjemahkan ke dalam pengembangan kompetensi guru, refleksi 
pembelajaran, supervisi akademik, komunitas belajar, dan penggunaan data hasil belajar. 
Guru tidak boleh diposisikan sekadar sebagai pelaksana prosedur, tetapi sebagai pelaku 
profesional yang terlibat dalam perbaikan mutu. 

Implikasi kelima adalah perlunya keterlibatan pemangku kepentingan. Madrasah 
memiliki relasi kuat dengan orang tua, yayasan, komite, masyarakat, dan pemerintah. Sistem 
mutu yang baik perlu membuka ruang komunikasi dan umpan balik. Orang tua dapat 
dilibatkan melalui survei kepuasan, forum komunikasi, evaluasi program, dan dukungan 
pembinaan peserta didik. Yayasan perlu mendukung kebijakan mutu melalui pembiayaan, 
sarana, dan keputusan strategis. 

Implikasi keenam adalah perlunya integrasi nilai Islam dalam sistem mutu. 
Kontekstualisasi ISO 21001:2025 dalam madrasah tidak cukup hanya menerjemahkan klausul 
manajemen ke dalam SOP. Madrasah perlu memberi dasar nilai pada sistem mutu. Prinsip 
fokus pada peserta didik dapat dikaitkan dengan amanah pendidikan. Prinsip perbaikan 
berkelanjutan dapat dikaitkan dengan ihsan dan itqan. Prinsip akuntabilitas dapat dikaitkan 
dengan tanggung jawab moral dan sosial. Dengan demikian, sistem mutu tidak menjadi 
teknokratis, tetapi bernilai. 

Implikasi ketujuh adalah perlunya penelitian empiris lanjutan. Model konseptual yang 
ditawarkan dalam artikel ini masih perlu diuji dalam konteks madrasah yang berbeda, 
misalnya madrasah negeri, madrasah swasta berbasis yayasan, madrasah berbasis pesantren, 
atau madrasah di daerah urban dan rural. Uji empiris dapat dilakukan melalui studi kasus, 
penelitian tindakan, evaluasi program, atau pengembangan instrumen kematangan tata 
kelola mutu madrasah berbasis ISO 21001:2025. 
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KESIMPULAN 

Artikel ini menunjukkan bahwa ISO 21001:2025 memiliki relevansi konseptual untuk 
memperkuat tata kelola mutu madrasah, terutama karena standar ini dirancang secara 
khusus bagi organisasi pendidikan. Prinsip-prinsip seperti fokus pada peserta didik, 
kepemimpinan, keterlibatan orang, pendekatan proses, keputusan berbasis bukti, tanggung 
jawab sosial, dan perbaikan berkelanjutan dapat dikontekstualisasikan dalam madrasah. 
Hasil sintesis menghasilkan model konseptual tata kelola mutu madrasah berbasis ISO 
21001:2025 yang mencakup lima komponen utama, yaitu konteks kelembagaan dan 
pemangku kepentingan, kepemimpinan dan kebijakan mutu, pengelolaan proses inti 
pendidikan, evaluasi kinerja berbasis bukti, serta perbaikan berkelanjutan. 

Model ini memberikan implikasi bahwa madrasah tidak perlu memulai penguatan 
mutu dari orientasi sertifikasi, tetapi dari pembenahan sistem kerja internal. ISO 21001:2025 
dapat dijadikan kerangka berpikir untuk menata perencanaan, pembelajaran, layanan 
peserta didik, dokumentasi mutu, supervisi, evaluasi internal, dan tindak lanjut perbaikan. 
Kontekstualisasi menjadi penting agar standar internasional tidak berubah menjadi beban 
administratif, tetapi menjadi instrumen untuk memperkuat budaya mutu yang sesuai 
dengan karakter madrasah dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Artikel ini merupakan kajian konseptual berbasis studi pustaka integratif, sehingga 
belum menguji efektivitas model secara empiris. Selain itu, karena dokumen final lengkap 
ISO 21001:2025 tidak dianalisis secara penuh, artikel ini lebih menekankan kontekstualisasi 
prinsip dan struktur umum ISO 21001:2025, bukan pembacaan rinci seluruh klausul standar. 
Penelitian berikutnya disarankan menguji model ini melalui studi kasus pada madrasah 
tertentu, validasi ahli, atau pengembangan instrumen evaluasi kematangan tata kelola mutu 
madrasah berbasis ISO 21001:2025. Penelitian empiris juga diperlukan untuk menilai sejauh 
mana model ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, efektivitas kepemimpinan, 
budaya mutu, keterlibatan pemangku kepentingan, dan perbaikan berkelanjutan di 
madrasah. 
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